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Abstract 
Presence data is an important thing in a company, especially attendance reports which are 
often used as evidence for leaders in making policies. Sometimes attendance recording is only 
by filling in attendance or absent data. This can be the difference between workers who arrive 
on time and those who are late or leave earlier. QR-Code is an evolution of barcode which was 
originally one-dimensional to two-dimensional. The simple scan technology on this QR-Code 
can be used as a reference in retrieving worker information. Then the data will be saved 
automatically through the crew presence application. Only by pointing the mobile phone screen 
towards the camera, then a scan process is carried out on the QR-Code of the workers. From 
the tests that have been carried out this technology has been able to scan well, but it takes time 
to place the cellphone screen to scan QR-Code. This is indicated by a gain of 40% in the time it 
takes about 3-6 seconds to scan with the distance 6 – 40 cm. 
Keywords: Presence; Simple Scan; QR-Code 
 

Abstrak 
Data presensi penting bagi suatu perusahaan. Laporan kehadiran yang sering dijadikan bukti 
bagi pimpinan dalam mengambil kebijakan. Terkadang pencatatan presensi hanya dengan 
mengisi data hadir atau tidak hadir saja. Hal ini dapat menjadi pembeda antara pekerja yang 
datang tepat waktu dengan yang terlambat atau pulang lebih dahulu. QR-Code merupakan 
evolusi dari barcode yang awalnya satu dimensi menjadi dua dimensi. Teknologi simple scan 
pada QR-Code ini dapat dijadikan acuan dalam mengambil informasi pekerja. Yang kemudian 
data tersebut akan disimpan secara otomatis melalui aplikasi presensi awak kapal. Hanya 
dengan mengarahkan layar handphone ke arah kamera, kemudian dilakukan proses scan pada 
QR-Code para pekerja. Dari pengujian yang telah dilakukan teknologi ini sudah dapat 
melakukan scan dengan baik, namun memerlukan waktu untuk peletakan layar handphone 
agar QR-Code dapat terbaca. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan sebanyak 40% pada waktu 
yang diperlukan sekitar 3-6 detik saat melakukan scan dengan rentang jarak sekitar 6 - 40 cm. 
Kata kunci: Presensi; Simple Scan; QR-Code 
 
1. Pendahuluan 

Kemajuan teknologi memang sangat penting untuk kehidupan manusia zaman 
sekarang. Karena teknologi adalah salah satu penunjang kemajuan manusia. Di banyak 
masyarakat, teknologi telah membantu memperbaiki ekonomi, pangan, komputer, dan masih 
banyak lagi [1]. Pada jaman modern ini komputer sudah menjadi alat bantu pekerjaan, dimana 
hampir semua pekerjaan kantor dan lainnya sudah memanfaatkan teknologi komputer. 
Kecepatan dan keakuratan data saat melakukan proses diperlukan hampir semua instansi / 
tempat pekerjaan saat ini. Kegiatan presensi yang dilakukan dengan cara menuliskan pada 
suatu buku besar dapat mengakibatkan beberapa oknum pekerja yang masih bisa memodifikasi 
waktu kehadirannya. Dengan adanya teknologi komputer yang sudah maju sekarang ini 
kegiatan presensi seharusnya sudah dapat dilakukan secara otomatis saat waktu pekerja 
tersebut berhadir, sehingga dapat mendisiplinkan para pekerja itu sendiri. Oleh karena itu 
komputer sangat di butuhkan dalam membantu kegiatan presensi dalam sebuah perusahaan. 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1560841321
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Absensi dapat diaplikasikan kedalam komputer, kemudian diterapkan oleh perusahaan yang 
membutuhkan. Dengan pengimplementasian sistem informasi presensi ke dalam komputer, 
dapat menghasilkan beberapa manfaat seperti kecepatan dalam pemprosesan informasi dan 
keakuratan waktu sehingga dapat meringankan tugas dari para karyawan yang menangani 
masalah presensi. 

 Untuk memberi kemudahan pada pengguna, maka diciptakan sebuah cara baru yaitu 
dengan menggunakan Quick Response (QR) Code atau dapat disebut dengan kode respon 
cepat [3]. QR Code adalah image dua dimensi yang merepresentasikan suatu data, terutama 
data berbentuk teks. QR Code merupakan evolusi dari barcode yang awalnya satu dimensi 
menjadi dua dimensi. QR Code memiliki kemampuan menyimpan data yang lebih jauh besar 
daripada barcode [2]. Dengan penggunaan QR Code ini, sebuah perusahaan atau organisasi 
dapat menyajikan informasi yang berkaitan dengan presensi, data pegawai, jumlah karyawan, 
dan informasi mengenai kepentingan perusahaan yang akan mereka gunakan selanjutnya 
secara digital. 

Dengan adanya komputer sebagai alat pengolah data, maka semua bidang dalam 
suatu perusahaan ataupun instansi dapat dikomputerisasikan [4]. Pada penelitian ini penulis 
akan memanfaatkan teknologi yang simple yaitu hanya dengan melakukan scan QR Code pada 
aplikasi presensi awak kapal. Dengan beberapa basis data yang menyimpan data karyawan 
awak kapal beserta jabatan, shift, serta lokasinya aplikasi ini diharapkan dapat memudahkan 
para awak kapal serta pimpinan dalam mencatat kehadiran awak kapal. Dan juga proses 
absensi diharapkan dapat lebih cepat dan akurat.  

 
2. Tinjauan Pustaka  
      Penelitian yang telah dilakukan oleh Fitri Ayu dengan judul Sistem Aplikasi Absensi 
Menggunakan Teknologi Barcode Scanner Berbasis Android. Sistem aplikasi ini diawali dengan 
user menginstal aplikasi absensi berbasis android melalui file apk, selanjutnya user melakukan 
login untuk masuk ke menu absensi. Untuk proses absensi dilakukan dengan cara menscan 
barcode jadwal perkuliahan yang sebelumnya telah dibuat oleh admin. Selama proses scan 
aplikasi membuka scanner barcode dengan mengaktifkan camera handphone selanjutnya akan 
langsung menscan barcode. Selama proses scanning aplikasi melakukan pengecekan terhadap 
barcode dan mencocokkan kode barcode dengan nim mahasiswa untuk mengetahui status 
mahasiswa terhadap kode barcode. Setelah pengecekan berhasil maka aplikasi akan 
menampilkan detail informasi mengenai kelas perkuliahan berdasarkan kode barcode yang 
discan. Selanjutnya mahasiswa mengirimkan data absensi kedalam database melalui aplikasi  
[6].  

Penelitian lain yang telah dilakukan Dani Yusuf dengan judul Aplikasi Absensi Berbasis 
Android Menggunakan Validasi Kordinat Lokasi dan Nomor Handphone Guna Menghindari 
Penularan Virus Covid 19. Sebelum karyawan dapat melakukan absen dengan cara menekan 
tombol Absen Masuk atau Absen Keluar, karyawan harus menekan tombol Cek Kordinat 
terlebih dahulu agar lokasi kordinat, alamat  dan nomor handphone karyawan tersebut dapat 
terdeteksi  [7]. Melalui penelitian ini penulis mengambil pelajaran bahwa saat melakukan 
absensi pekerja tidak perlu melakukan input data secara manual lagi. 

Penelitian lain yang telah dilakukan Afif Priyambodo dengan judul Implementasi QR 
Code Berbasis Android Pada Sistem Presensi. Sistem encoder melakukan proses encode data 
berupa Nomor Induk Siswa Nasional (NISN) menjadi QR-Code menggunakan kode Bose, 
Chaudhuri, Hocquenghem (BCH). Sistem hardware terdiri dari perangkat android dan kartu 
pelajar. Sistem decoder melakukan proses deteksi QR-Code dengan aplikasi Smart Presence. 
Pengajar melakukan login pada aplikasi smart presence dengan mengisi email dan password. 
Setelah pengajar mendapatkan permission login, pengajar melakukan input data pengajaran. 
Kemudian pengajar melakukan scanning kartu pelajar (QR-Code) untuk mendapatkan NISN 
siswa. Hasil scanning akan dicocokkan terhadap database siswa dan ditampilkan ke web 
sekolah sebagai data presensi [14].   

Dalam penelitian ini dengan melakukan presensi awak kapal menggunakan teknik 
scanning pada suatu kode agar relevan dengan model penelitian pada aplikasi smart presence. 
State of the art penelitian ini adalah penggunaan QR-Code yang dilakukan hanya dengan 
melakukan scanning terhadap foto QR-Code per masing-masing awak kapal saja. Hal ini 
dimaksudkan agar menghindari adanya handphone awak kapal yang memorinya sudah penuh 
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atau tidak support dengan aplikasi. Sehingga hanya dengan melakukan scann fotonya saja, 
awak kapal sudah dapat melakukan absensi. 

 
3. Metodologi 
3.1. Metode Penelitian 

Pada penelitian ini langkah awal persiapan yang dilakukan oleh admin adalah 
memasukkan data awak kapal. Kemudian aplikasi akan menampilkan parameter keluaran 
berupa QR-Code untuk masing-masing para awak kapal. Untuk pertama kalinya para awak 
kapal memoto QR-Code nya masing-masing menggunakan handphone nya sendiri. Yang 
kemudian foto QR-Code nya tersebut dapat diarahkan pada kamera di loket presensi untuk 
proses scanning saat melakukan presensi datang dan pulang. Sistem akan mengenali QR-
Code tersebut dan mencatat secara otomatis waktu kedatangan dan kepulangan awak kapal 
tersebut.  

Pengujian yang dilakukan adalah dengan melibatkan sebanyak 10 orang awak kapal 
secara acak dengan mencatat jarak dan waktu yang diperlukan saat melakukan scanning 
parameter masukan yang berupa foto QR-Code yang sudah pernah difoto melalui aplikasi 
presensi. Dengan pengujian yang dilakukan ini dapat dianalisa berapa jarak minimal dan 
maksimal saat melakukan scanning. Serta melalui percobaan kepada 10 orang yang berbeda 
tersebut juga akan dicatat waktu keberhasilan saat melakukan proses scanning. Hal ini 
dimaksudkan apakah teknologi presensi menggunakan QR-Code yang dibuat ini bersifat user 
friendly ataukah masih perlu dilakukan perbaikan kembali.  

 
3.2 Desain Sistem 

Desain Sistem aplikasi presensi dengan teknologi simple scan ini dirancang dengan 
sebuah database yang ada pada suatu laptop (dalam hal ini bersifat sebagai server). Kemudian 
saat kamera on yang dihubungkan ke laptop tersebut untuk melakukan scanning terhadap QR-
Code awak kapal, aplikasi secara otomatis menginput data presensi awak kapal lengkap 
beserta jam dan harinya. Selanjutnya data presensi disimpan kedalam database tersebut. 
Namun sebelumnya untuk mengelola data presensi diperlukan input data master pada sebuah 
aplikasi berbasis desktop sebagai pusat untuk mengatur data pendukung yang akan digunakan 
untuk proses presensi.  
 
3.2.1 Model Proses Sistem Aplikasi 

Diagram konteks merupakan diagram yang menyajikan aliran data pada suatu sistem. 
Pada penelitian ini diagram konteks ditunjukkan pada gambar 1 yaitu mulai dari admin yang 
mengisi data awak kapal kedalam aplikasi, kemudian aplikasi menampilkan QR-Code masing-
masing awak kapal yang mana dikemudian hari QR-Code tersebut akan dilakukan scanning 
pada suatu kamera yang kemudian menjadi inputan data untuk kehadiran (presensi) awak 
kapal. Hasil laporan data presensi nantinya dapat dengan cepat diserahkan kepada pimpinan. 
 

 
Gambar 1. Diagram Konteks Sistem Aplikasi 
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3.2.2 Model Logik Sistem 
Flowchart merupakan penggambaran secara grafik dari langkah-langkah dan urutan 

prosedur suatu program [8]. Dengan menggunakan flowchart akan memudahkan pengguna 
melakukan pengecekan bagian-bagian yang terlupakan dalam analisis masalah, disamping itu 
flowchart juga berguna sebagai fasilitas untuk berkomunikasi antara pemrogram yang bekerja 
dalam tim suatu proyek. Flowchart membantu memahami urutan-urutan logika yang rumit dan 
panjang. Flowchart membantu mengkomunikasikan jalannya program ke orang lain (bukan 
pemrogram) akan lebih mudah [9]. Flowchart menolong analis dan programmer untuk 
memecahkan masalah kedalam segmen-segmen yang lebih kecil dan menolong dalam 
menganalisis alternatif-alternatif lain dalam pengoperasian. Flowchart biasanya mempermudah 
penyelesaian suatu masalah khususnya masalah yang perlu dipelajari dan dievaluasi lebih 
lanjut [10].  

Langkah awal saat persiapan untuk pendataan karyawan/awak kapal. Hasil luarannya 
berupa QR Code untuk digunakan pada saat mengisi presensi. Flowchart yang dimaksud 
seperti seperti pada Gambar 2. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Flowchart Input Data Master 

 
Pada gambar 2 ini menampilkan mengenai alur yang dilakukan pertama kali pada 

aplikasi, yaitu mulai dari menjalankan aplikasi, dilanjutkan dengan menginput data awak kapal 
seperti biodata awak kapal, jabatan, shift dan jenis kapal yang digunakan. Kemudian setelah 
proses simpan data, dapat dilanjutkan dengan pencetakan QR-Code. QR-Code ini dapat 
dicetak ke sebuah kertas, printscreen, ataupun difoto menggunakan kamera handphone.  

Langkah yang dilakukan selanjutnya adalah proses presensi awak kapal dengan 
melakukan scanning dari foto / gambar QR-Code dari aplikasi sebelumnya tadi ke sebuah 
kamera. Flowchart saat proses presensi pada penelitian ini adalah seperti pada Gambar 3. 

Berdasarkan gambar 3, aplikasi presensi awak kapal dimulai dari sebuah kamera yang 
diaktifkan pada sebuah PC atau sebuah laptop yang ada kameranya pada saat dimulai masuk 
dan keluar jam kerja. Setiap pekerja yang melewati PC / laptop tersebut dapat sambil 
mengarahkan tampilan kode QR pada handphone nya masing-masing ke arah kamera. Lalu 
kamera akan melakukan scan pada kode QR tersebut. Apabila kode QR dikenali maka aplikasi 
akan langsung menyimpan data awak kapal beserta jam masuk atau jam keluar. Namun 
apabila tidak dikenali pengguna dapat melakukan scan kode QR kembali ke arah kamera.  
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Gambar 3. Flowchart Proses Presensi 

 
Penjelasan mengenai tampilan Struktur QR-Code yang dimaksud adalah seperti 

gambar berikut: 

 
Gambar 4. Struktur QR-Code 

 
Pada gambar 4 menunjukkan struktur dari QR-Code. Bagian yang berwarna hijau muda 

menunjukkan versi, merah menunjukkan format, abu-abu adalah data dan area koreksi error, 
dan yang berada di pojok kiri kanan atas dan bawah menunjukkan bagian posisi dari deteksi. 
Bagian bawah kanan menunjukkan alignment pattern, titik menunjukkan waktu, dan lain 
sebagainya [14].  

 
3.3. Sistem Encoder 

Pada saat membuat QR-Code hal yang dilakukan adalah proses encoder. Sistem 
encoder merupakan proses pengkodean data informasi menjadi QR-Code. Proses encode QR-
Code dilakukan dengan melibatkan kode BCH sebagai error correction. 

  

 
Gambar 5. Blok Diagram Sistem Encoder 
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Gambar 5 menjelaskan bahwa data informasi berupa nama awak kapal / karyawan 
menjadi input pada sistem encoder. Encode QR-Code merupakan proses pengkodean data 
menjadi simbol QR-Code. Hasil dari proses encode menjadi inputan proses encode-decode 
BCH Code. Sistem encoder menghasilkan keluaran berupa simbol QR-Code. 
 
3.4. Decode BCH Code 

Decode BCH Code merupakan proses deteksi error dan koreksi error.  Bit matriks dan 
checkbit menjadi inputan pada proses ini.  Bit matriks dan checkbit dicek terlebih dahulu agar 
diketahui apakah terdapat error atau tidak [14].   

 
Gambar 6. Diagram Alir Decode BCH Code 

 
Pada gambar 6 menjelaskan bahwa pada dedode BCH Code adalah cek apakah 

terdapat error atau tidak. Dimulai dengan menghitung bit matriks proses polynomial, 
menghitung akar persamaan serta nilai kebalikan dari akar polynomial tersebut, lalu perbaiki bit 
pada posisi error sampai menghasilkan output simbol QR-Code. Proses ini dilakukan saat 
aplikasi membuat QR-Code masing-masing awak kapal. 

  
3.5. Sistem Decoder 

Sistem decoder merupakan proses deteksi QR-Code menjadi data informasi [14]. 
Dalam hal ini proses decoder dilakukan saat para awak kapal melakukan scan QR-Code ke 
kamera yang sudah terinstal aplikasi presensi.  

 

 
 

Gambar 7. Diagram Alir Deteksi QR-Code 

 
Gambar 7 menunjukkan bahwa kamera mengenali modul, dilanjutkan dengan ekstraksi 

format informasii, menentukan versinya lalu melepaskan masking, error correction sehingga 
dihasilkan decode data. Data inilah yang menjadi input untuk absensi, ditambah dengan tanggal 
serta jam yang telah diatur pada sistem komputer yang digunakan. Sehingga data informasi 
beserta hari, tanggal dan jam tersebut disimpan kedalam database. 
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Database adalah suatu kumpulan data terhubung (interrelated data) yang disimpan 
secara bersama-sama pada suatu media, tanpa mengantap satu sama lain atau tidak perlu 
satu kerangkapan data (controlled redudancy) dengan cara tertentu sehingga mudah digunakan 
atau ditampilkan kembali, dapat digunakan satu atau lebih program aplikasi secara optimal, 
data disimpan tanpa mengalami ketergantungan pada program yang akan menggunakannya, 
data disimpan sedemikian rupa sehingga penambahan, pengambilan dan modifikasi dapat 
dilakukan dengan mudah dan terkontrol [16]. Database adalah Himpunan kelompok data (arsip) 
yang saling berhubungan, yang di organisasi sedemikian rupa agar kelak dapat di manfaatkan 
kembali dengan cepat dan mudah [17]. Pada aplikasi ini database yang digunakan terdiri dari 6 
tabel yang saling berelasi seperti Gambar 8. 

 
Gambar 8. Diagram Database Aplikasi 

 
Pada gambar 8 terlihat pada field yang menggunakan tanda bintang 1 (*) adalah 

primary key. Dan yang menggunakan tanda bintang 2 (**) adalah foreign key. Fungsi primary 
key adalah sebagai kunci utama yang akan mengidentifikasi baris data dalam sebuah relasi 
tabel [18]. Foreign key atau kunci tamu merupakan kunci yang digunakan sebagai penghubung 
antara satu tabel dengan tabel lainnya. Jika sebuah tabel memiliki foreign key maka tabel 
tersebut dapat di sebut juga dengan tabel kedua dimana tabel utamanya adalah tabel yang 
memiliki kolom primary key dari foreign key tersebut [19]. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1. Tampilan Aplikasi  

Aplikasi adalah suatu kelompok file (form, class, report) yang bertujuan untuk 
melakukan aktivitas tertentu yang saling terkait, misalnya aplikasi payroll, aplikasi fixed asset, 
dan lain-lain. Aplikasi berasal dari kata application yang artinya penerapan lamaran 
penggunaan. Halaman data karyawan perlu diinputkan terlebih dahulu agar setiap awak kapal 
tercatat dengan rapi dan mendapatkan kode QR masing-masing. Sehingga dapat digunakan 
saat melakukan presensi. Tampilan data karyawan pada aplikasi ini adalah seperti Gambar 9. 

Pada gambar 9 terlihat halaman data karyawan yang mencatat mengenai kode 
karyawan, nama karyawan, jabatan dan shift. User dapat menambahkan, merubah, ataupun 
menghapus data awak kapal pada halaman ini. Setelah menginputkan data karyawan ini, akan 
didapatkan kode QR untuk masing-masing karyawan tersebut. 
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Gambar 9. Data Karyawan 

 
Tampilan halaman kode QR yang dimaksud adalah seperti Gambar 10. 
 

 
Gambar 10. Halaman Informasi QR Code  

 
Pada gambar 10 terlihat data QR Code awak kapal. Dengan mengetikkan nama 

lengkap pada bagian teks lalu saat klik SUBMIT akan ditampilkan informasi QR Code awak 
kapal tersebut. Kemudian dapat di klik print atau para awak kapal dapat mengambil foto 
halaman ini dengan menggunakan handphone. Selain halaman informasi QR Code ini juga 
disediakan halaman ID Card untuk setiap awak kapal. Tampilan halaman ID Card adalah 
seperti Gambar 11. 

 

 
Gambar 11. Halaman ID Card 

 
Pada gambar 11 terlihat data ID Card awak kapal. Dengan mengetikkan nama lengkap 

pada bagian teks lalu saat klik SUBMIT akan ditampilkan informasi ID Card awak kapal 
tersebut. Kemudian dapat di klik print atau para awak kapal dapat memfoto halaman ini dengan 
menggunakan handphone nya masing-masing. Selain beberapa halaman diatas berikut ini 
adalah halaman untuk melakukan scan pada QR Code tersebut. 

Pada gambar 12 adalah halaman mengenai scan QR Code. Pada halaman ini 
pengguna dapat mengatur sumber kamera apakah dari kamera tambahan ataukah bawaan dari 
PC/laptop yang digunakan. Halaman ini dapat diaktifkan saat ada awak kapal yang akan 
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melakukan presensi.  Dengan menampilkan QR Code atau ID Card awak kapal pada layar 
handphone, kemudian mengarahkan kepada kamera lalu aplikasi akan kamera akan 
melakukan scan pada kode tersebut. Awak kapal dapat mengarahkan layar handphone sampai 
kode QR pada layar dikenali oleh aplikasi. 

 

 
Gambar 12. Scan QR Code  

 

 
Gambar 13. Histori Absensi  

 
Pada gambar 13 menampilkan histori hasil absensi kehadiran para awak kapal. Pada 

halaman ini menampilkan nama awak kapal, tanggal presensi beserta jam masuk beserta jam 
keluar, serta keterangan kehadiran juga statusnya pada saat pengecekan dilakukan. Hanya 
admin yang dapat melakukan perubahan / penghapusan data histori ini.  

 
4.2. Pengujian  

Pengujian pada sebuah program penting untuk dilakukan guna memeriksa semua 
kesalahan yang ada pada program tersebut agar tidak terjadi kerugian yang akan ditimbulkan 
dari kesalahan tersebut, sehingga perlu untuk dilakukan pengujian untuk mengurangi terjadinya 
kesalahan yang merugikan tersebut [11]. Pengujian perangkat lunak dari segi spesifikasi 
fungsional tanpa menguji desain dan kode program untuk mengetahui apakah fungsi, masukan 
dan keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan. 

Metode BlackboxTesting merupakan salah satu metode yang mudah digunakan karena 
hanya memerlukan batas bawah dan batas atas dari data yang di harapkan, estimasi 
banyaknya data uji dapat dihitung melalui banyaknya field data entri yang akan diuji, aturan 
entri yang harus dipenuhi serta kasus batas atas dan batas bawah yang memenuhi [12]. Dan 
dengan metode ini dapat diketahui jika fungsionalitas masih dapat menerima masukan data 
yang tidak diharapkan maka menyebabkan data yang disimpan tidak valid  [13].  

Berikut dilakukan uji coba terhadap jarak minimum dan maksimum dengan 
mengarahkan layar handphone ke kamera untuk melakukan scan QR Code. Didapatkan hasil 
seperti berikut: 

 
 



         ◼          e-ISSN:  2685-0893 
  

Jutisi: Vol. 11, No. 3, Desember 2022: 829-840 

838 

Tabel 1. Pengujian scan QR Code berdasarkan jarak  

Jarak scan (cm) Hasil Pengujian 

0 – 5   Tidak Berhasil 
6 – 10 Berhasil 
11 – 15  Berhasil 
16 – 20 Berhasil 
21 – 25 Berhasil 
26 – 30 Berhasil 
31 – 35 Berhasil 
36 – 40  Berhasil 
41 – 45 Tidak Berhasil 
46 – 50 Tidak Berhasil 

 
Dari tabel 1 diatas menunjukkan pada jarak 0-5 cm, 41-45 cm, 46-50 cm percobaan 

tidak berhasil. Aplikasi dapat melakukan scan pada jarak dari 6 cm sampai dengan 40 cm. Hal 
ini menunjukkan bahwa semakin jauh jarak deteksi memberikan pengaruh kepada pengenalan 
Kode QR. Hal tersebut didasari oleh berkurangnya fokus pada kamera. Begitu pula dengan 
semakin dekat jarak deteksi maka kamera semakin tidak fokus dalam mendeteksi QR-Code 
[14]. 

Dari rentang jarak keberhasilan diatas berikut dilakukan uji coba Kembali terhadap 10 
orang karyawan dengan mengarahkan layar handphone ke kamera untuk melakukan scan QR 
Code. Dengan mendekatkan layar handphone ke kamera kemudian dicatat waktu dikenalinya. 
Didapatkan hasil seperti berikut: 

 
Tabel 2. Pengujian terhadap awak kapal yang berbeda 

User 
Waktu keberhasilan 

 

0 – 3 detik 3 – 6 detik 6-9 Detik > 9 detik 

1 √    
2  √   
3  √   
4 √    
5 √    
6  √   
7    √ 
8  √   

9  
 
 

√  

10   √  

Jumlah 3 4 2 1 

Persentase 30% 40% 20% 10% 

 
Dari tabel 2 diatas terlihat hasilnya sebanyak 3 orang berhasil melakukan scan dalam 

waktu 0 – 3 detik. Sebanyak 4 orang berhasil melakukan scan selama 3 – 6 detik. Sebanyak 2 
orang berhasil melakukan scan selama 6 – 9 detik dan 1 orang dalam waktu > 9 detik. Teknik 
scan pada penelitian ini adalah dengan layar handphone yang masih dipegang oleh pengguna 
dengan posisi yang berdiri. Sehingga ada kemungkinan pengguna yang masih bergerak saat 
proses scan berlangsung atau tidak rata mengenai arah kamera dengan layar handphone. Hal 
ini terjadi pada beberapa orang yang pengujiannya memakan waktu yang lama, karena mereka 
berulang kali menggerakkan layar handphone nya sambil mencari sudut yang tepat agar QR 
Code yang ditampilkan dapat dikenali oleh kamera. Selain daripada itu hasil foto QR Code / ID 
Card sebelumnya serta kecerahan layar handphone dan pencahayaan disekitar PC/laptop juga 
dapat mempengaruhi. Pada pengujian yang kedua ini telah menggunakan handphone yang 
berbeda-beda pula. Penerapan QR Code lebih terjangkau dalam hal harga dibandingkan 
teknologi RFID dan QR Code lebih support pada berbagai smartphone serta laptop/PC [15]. 

Melalui pengujian yang telah dilakukan pada penelitian ini secara garis besar teknologi 
ini dapat melakukan kegiatan presensi awak kapal namun tetap harus memperhatikan jarak dan 
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kesesuaian pengarahan gambar oleh pengguna. Penelitian ini relevan dengan penelitian 
sebelumnya mengenai smart presence pada kartu pelajar yang mana jarak memberikan 
pengaruh terhadap proses scanning minimal sekitar 3 cm dan maksimal 45 cm  [14]. Namun 
apabila dibandingkan dengan penelitian pada absensi yang berbasis android  [7], penelitian ini 
memudahkan para pengguna khususnya bagi yang handphone nya bukan android dan juga 
cara penggunaannya akan lebih mudah bagi yang belum terbiasa mengoperasikan komputer. 
Karena hanya dengan menampilkan gambar di gallery handphone saja sudah dapat melakukan 
kegiatan presensi. 

 
5. Simpulan 

Berdasarkan perancangan, pengujian dan analisis yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa teknologi Simple Scan yaitu menggunakan QR Code ini secara garis besar 
sudah dapat digunakan. Namun dari pengujian terhadap 10 orang sample pada penelitian ini 
didapatkan sebanyak 40% orang yang berhasil melakukan scan data dalam waktu 3 – 6 detik. 
Selain dari itu 30% ada yang lebih cepat lagi yaitu selama 0 – 3 detik dan 20% dalam waktu 6 -
9 detik dan 1 orang dalam waktu > 9 detik. Saat melakukan scan QR Code juga diharapkan 
tetap memperhatikan jarak, karena dari pengujian pertama aplikasi ini berhasil melakukan scan 
hanya dari jarak 6 cm sampai 40 cm saja. Diperlukan kejelasan saat mengambil gambar QR 
Code/ID Card, mengarahkan layar handphone yang pas sama persis dengan sudut kamera, 
mengurangi gerak serta mencerahkan layar handphone/ruangan dapat menjadi rekomendasi 
saat menggunakan aplikasi ini. 
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